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Pendahuluan 

Pembangunan berkelanjutan menjadi sebuah gagasan yang telah dikenal 

luas dan termasuk hal penting dalam bidang pembangunan secara global (Mensah, 

2019) (Baum, 2021) (Holden et al., 2017). Pembangunan berkelanjutan adalah sebuah 

proses pembangunan yang akan memenuhi kebutuhan pada masa sekarang tanpa 

mengurangi kebutuhan yang akan digunakan pada masa yang akan datang (Ferawati, 

2018) (Johnston et al., 2007). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup bahwa 

INTISARI 
Implementasi pembangunan berkelanjutan pada masyarakat Baduy yang masih 
mempertahankan nilai tradisional budaya dengan tantangan modern saat ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana pembangunan berkelanjutan 
pada masyarakat Baduy dengan mengoptimalkan sumber daya alam dalam 
kehidupan masyarakatnya dengan berfokus pada kehidupan sosial, kehidupan 
ekonomi yang menjadi pemenuhan kebutuhan dasar, pengelolaan lingkungan yang 
cermat, dan kehidupan ekonomi, kelestarian lingkungan dan kepastian hukum 
dalam penegakan keamanan yang efektif. metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif dengan analisis data menggunakan deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi pilar pembangunan berkelanjutan di 
masyarakat Baduy memprioritaskan nilai-nilai kehidupan, ketaatan pada hukum, 
kepuasan, efisiensi, dan efektivitas untuk mencapai kesejahteraan. Sebuah 
kelompok masyarakat dengan kesadaran terhadap lingkungan yang sangat tinggi 
karena memahami pentingnya menjaga keseimbangan dalam keberlangsungan 
kehidupan serta menolak pembangunan namun memiliki budaya tersendiri yang 
mengikat sehingga menjadi keunikan tersendiri sehingga keadaan ini menjaga agar 
perubahan yang baik terus berlanjut. 
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pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan 

aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk 

menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, 

kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan (Pertiwi, 

2021). Menurut Emil Salim (1990), bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan aspirasi manusia. Menurut KLH (1990), 

pembangunan yang pada dasarnya lebih berorientasi ekonomi, dapat diukur 

keberlanjutannya berdasarkan tiga kriteria, yaitu: (1) Tidak ada pemborosan 

penggunaan sumber daya alam atau depletion of natural resources; (2) Tidak ada 

polusi dan dampak lingkungan lainnya; (3) Kegiatannya harus dapat meningkatkan 

useable resources ataupun replaceable resource.  

Pembangunan merupakan suatu proses jangka panjang yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari satu generasi ke generasi, dalam kurun 

waktu yang tidak terbatas (Runa, 2012). Pembangunan juga diharapkan dapat 

meningkatkan taraf hidup tidak hanya dalam bentuk peningkatan pendapatan, tetapi 

juga dalam bentuk peningkatan kesempatan kerja, peningkatan pendidikan, dan 

lebih memperhatikan nilai-nilai budaya dan kemanusiaan (Dwiyanti & Jati, 2019). 

Di bawah kepemimpinan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional 

(BAPPENAS) dan bekerja sama erat dengan berbagai pemangku kepentingan (2018), 

Indonesia akan mengadaptasi SDGs ke tingkat nasional dan regional serta telah 

memulai upaya intensif untuk lebih mengintegrasikan SDGs ke dalam rencana 

pembangunan Indonesia. Upaya yang dilakukan untuk menaikkan tingkatan dari 

negara berkembang menjadi negara maju adalah dengan memperbaiki kualitas 

pengelolaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, salah satunya adalah dengan 

SDGs. SDGs memiliki 4 pilar yang fokus untuk memperbaiki kualitas ekonomi, sosial, 

lingkungan serta hukum dan tata kelola di suatu negara (A. P. N. Wicaksono, 2023) 

(Wang & Huang, 2022). 

Saat ini, pembangunan dievaluasi berdasarkan hasil pembangunan di setiap 

dimensi, dan sulit untuk menganalisis tingkat pembangunan berkelanjutan antar 

wilayah. Keberhasilan yang baik dalam satu dimensi belum tentu diikuti dengan 

dimensi lain, misalnya kompromi antara dimensi ekonomi dan lingkungan hidup. 

Pembangunan ekonomi yang tidak memperhatikan kemampuan sumber daya alam 

dan lingkungan hidup akan menimbulkan permasalahan bagi pembangunan di masa 

depan (Burhanuddin, 2016).  

Implementasi SDGs memerlukan pemahaman menyeluruh tentang 

kelompok sasaran. Namun, data terpilah diperlukan untuk mengatasi semua 

kelompok rentan, termasuk masyarakat adat. Salah satu suku asli yang paling populer 

di Indonesia adalah Urang Kanekes atau biasa disebut orang Baduy. Masyarakat adat 

di Provinsi Banten ini yang dikenal dengan sebutan Urang Kanekes atau biasa dikenal 

dengan Baduy telah menginternalisasi dampak globalisasi (Permana, 2009). 

Masyarakat Baduy merupakan masyarakat adat yang hidup berdampingan 

dengan alam. Mereka merupakan salah satu suku bangsa Indonesia yang masih 
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mempertahankan nilai-nilai inti budayanya dan kini tengah mengalami kemajuan 

(Suparmini, 2013). Namun adat istiadat, budaya dan tradisi masih mengakar kuat 

dalam kehidupan masyarakat Badui. Kehidupan sehari-harinya memiliki tiga ciri 

utama: gaya hidup yang sederhana, bersahabat dengan alam, dan semangat 

kemandirian (Suryani, 2014).  

Hingga saat ini, masyarakat Baduy masih berusaha mempertahankan 

kesederhanaan meski terdapat peningkatan modernisasi yang kuat. Bagi mereka, 

kesederhanaan bukanlah suatu kekurangan, melainkan bagian dari makna 

kebahagiaan hidup yang sebenarnya (Kartika & Edison, 2020). 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana 
pembangunan berkelanjutan pada masyarakat Baduy dengan mengoptimalkan 
sumber daya alam dalam kehidupan masyarakatnya dengan berfokus pada 
kehidupan sosial, kehidupan ekonomi, kelestarian lingkungan dan kepastian hukum 
dalam penegakan keamanan yang efektif. 

Penelitian yang sudah ada mengenai pembangunan berkelanjutan seringkali 
berfokus pada konsep yang diterapkan pada masyarakat modern atau kawasan 
perkotaan, sedangkan kajian tentang implementasi pembangunan berkelanjutan di 
masyarakat adat seperti Baduy masih terbatas. Meskipun banyak penelitian 
mengenai kehidupan sosial dan budaya masyarakat Baduy, ada kesenjangan dalam 
literatur yang mengeksplorasi bagaimana masyarakat adat yang memegang teguh 
nilai tradisional dapat menyeimbangkan kebutuhan ekonomi, sosial, dan lingkungan 
mereka dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam mengeksplorasi bagaimana 
masyarakat adat Baduy, yang dikenal dengan penolakannya terhadap modernisasi, 
justru mampu menerapkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dengan cara 
mereka sendiri. Kajian ini menyoroti keunikan masyarakat Baduy yang secara tidak 
langsung mengaplikasikan nilai-nilai green economy dan SDGs melalui praktik hidup 
yang sederhana, selaras dengan alam, dan memiliki tata kelola berbasis hukum adat. 

Konsep pembangunan yang berkelanjutan yang telah disepakati pada tahun 
1987 oleh The Brundtland Comission of The United Nations. Dalam laporannya yang 
berjudul “Our Common Future” nampak keprihatinan dunia akan degradasi 
lingkungan akibat pembangunan yang diungkapkan sebagai berikut : 

“kecenderungan pembangunan masa kini mengakibatkan orang miskin 
semakin banyak dan mudah terserang penyakit, serta merusak lingkungan. 
Bagaimana pembangunan yang demikian ini dapat melayani dunia diabad 
mendatang yang berpenduduk dua kali lipat dan tetap menyandarkan pada 
lingkungan hidup yang sama ?“ (Wibisana, 2017). 

Kementerian PPN/Bappenas (2023) menyatakan bahwa di dalam SDGs terdapat 17 
tujuan dengan 169 target yang diharapkan dapat tercapai pada 2030. Sedangkan, Di 
Indonesia, ke-17 tujuan dan 169 target SDGs dirangkum ke dalam empat pilar tujuan 
pembangunan berkelanjutan, yaitu pilar pembangunan sosial, pilar pembangunan 
ekonomi, pilar pembangunan yang harus mempertimbangkan lingkungan hidup dan 
juga pilar pembangunan hukum dan tata kelola untuk menciptakan stabilitas 
keamanan, keseimbangan serta pemerataan antargenerasi yang disebut 
pembangunan berkelanjutan (Hapsoro & Bangun, 2020). 



JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 9(2), 2024 

 106 
 

1. Pilar Pembangunan Sosial 
Dalam pembangunan sosial menekankan pada keadilan dalam pemerataan 

peluang, sumber daya serta dapat berguna untuk seluruh lapisan masyarakat tanpa 
memperhatikan tingkat stratifikasi sosial sehingga dapat mencegah adanya 
ketimpangan sosial, mengurangi kemiskinan pada masyarakat (Strategy et al., 2017) 
(Liu & Jiang, 2021). 

2. Pilar Pembangunan Ekonomi 
Dalam aspek pembangunan ekonomi menekankan pada pertumbuhan 

ekonomi yang menyeluruh dalam praktik perdagangan yang konsisten, mendorong 
adanya pembaharuan dalam kewirausahaan, menciptakan kesempatan kerja sesuai 
keahlian yang dimiliki serta pemerataan dalam menyalurkan sumber daya (Harger, 
2019) (Barbier, 2015). 

3. Pilar Pembangunan Lingkungan 
Dalam aspek lingkungan dimana menjadi dasar dalam pemeliharaan 

lingkungan seperti mendorong masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya 
berkelanjutan, melakukan penghijauan atau reboisasi serta memahami tahapan 
pencegahan, tahapan siaga serta tahapan pemulihan terhadap sebuah kelompok 
(Anbu, 2020) (Lai & Lorne, 2014). 

4. Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola 
Dalam aspek hukum dan tata kelola bertujuan untuk memastikan adanya 

kepastian hukum serta tata kelola yang efisien, transparan, akuntabel, dan 
melibatkan partisipasi masyarakat, guna menciptakan stabilitas keamanan dan 
mewujudkan negara yang berlandaskan hukum. Salah satu tujuan dalam Pilar ini, 
sesuai dengan SDGs, adalah tercapainya perdamaian, keadilan, dan lembaga yang 
kuat (Mujab & Nugraheni, 2024). 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penggunaan metode ini ditujukan untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai kompleksitas suatu peristiwa sosial dan 
memahami sudut pandang partisipan (Fadli, 2021). Subjek penelitian ini adalah jaro, 
tokoh adat dan masyarakat sekitar. Sedangkan, objek penelitian ini adalah segala 
aktivitas yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya alam dalam pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari oleh masyarakat Baduy. Adapun teknik pengumpulan data 
terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi (Hasanah, 2016). Pengujian 
keabsahan data menggunakan triangulasi data yang dilakukan dengan mengamati 
secara langsung situasi dan kondisi sehingga dapat membandingkan data hasil 
wawancara dengan pengamatan yang dikaitkan dengan sudut pandang dari berbagai 
pendapat serta dokumentasi terkait (Hadi, 2010). Analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis deskriptif karena lebih fokus pada penggunaan kata-kata 
dan gambar dibandingkan dengan angka dan disajikan sebagai hasil penelitian 
(Sholikhah, 2016). Analisis data dilakukan berupa pembahasan untuk mencapai tujuan 
penelitian yang kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan (Rijali, 2018). Penelitian ini 
dilakukan pada masyarakat Baduy yang terletak di Desa Kanekes, Kecamatan 
Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 
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Impelementasi Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan Pada Masyarakat Baduy 
Pemerintah saat ini sedang giat melakukan pembangunan nasional yang 

bersifat multidimensional dimana pengembangan dalam beragam aspek atau faktor 
yang berbeda (Bachtiar, 2019). Hal tersebut memicu penggunaan sumber daya yang 
tidak terkendali. Sehingga terjadi kerusakan alam yang mengakibatkan terjadinya 
ketidakseimbangan dan ketidamampuan lingkungan hidup sehingga berdampak 
langsung pada manusia dan makhluk hidup lainnya (Chairia et al., 2022). 

Lingkungan hidup menjadi hal utama yang perlu dilestarikan oleh manusia 
karena permasalahan yang sering terjadi tidak terlepas dari permasalahan lingkungan 
hidup sehingga penyelesaian permasalahan ini bukan hanya menjadi tanggung jawab 
individu namun seluruh individu maupun kelompok (Najib, 2009). Oleh karena itu, 
untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup perlu adanya kesadaran individu 
maupun kelompok serta peran pemerintahan sangatlah penting dalam menjaga 
kelestarian lingkungan hidup (Ismail, 2021). 

Menindaklanjuti permasalahan tersebut dibentuk forum internasional yang 
salah satunya adalah Konferensi Pembangunan Berkelanjutan PBB atau dikenal juga 
sebagai Rio+20 berlokasikan di Rio de Jeneiro, Brazil tentang Lingkungan 
Pembangunan yang menghasilkan dua judul besar, yaitu green economy dan 
kerangka institusi untuk permasalahan pembangunan berkelanjutan (Siagian et al., 
2022). Pada dasarnya yang menjadi latar belakang timbulnya green economy adalah 
penyalahgunaan dalam pemanfaatan sumber daya milik bersama secara berlebihan 
sehingga menimbulkan permasalahan seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan 
pada tingkat lokal dan global (Fauzia, 2016). Menurut UNEP (2011), ekonomi hijau 
sebagai sebuah sistem kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan distribusi, produksi 
dan konsumsi barang serta jasa yang memperoleh peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dalam jangka panjang. Namun, tanpa menyebabkan generasi mendatang 
menghadapi risiko lingkungan yang signifikan atau kelangkaan ekologis. Dengan 
demikian, gagasan green economy diharapkan menjadi solusi untuk membuat para 
pelaku ekonomi dan pemanfaat menjadi lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan 
yang ramah lingkungan. 

Masa peralihan ekonomi global menuju ekonomi hijau menjadi sebuah 
gagasan yang bertujuan untuk meningkatkan perkenomian dan kesejahteraan 
namun tidak merusak lingkungan hidup (Hastalona & Sadalia, 2021). Penelitian terkait 
green economy pada umumnya sering dikaitkan dengan pembangunan 
berkelanjutan (Aisah et al., 2023). Saat ini, pembangunan berkelanjutan menjadi 
menjadi sasaran global yang ingin dicapai setiap negara secara bersama-sama melalui 
program SDGs (Sustainable Development Goals) (Razaq, 2023). Akan tetapi, 
pembahasan konsep green economy perlu terus dilakukan untuk pencapain 
pembangunan berkelanjutan (Arin Setiyowati et al., 2023).  

Konsep pembangunan berkelanjutan juga menekankan pada gaya hidup yang 
efisien tanpa mengurangi penggunaan sumber daya alam pada masa yang akan 
datang. Konsep ini selaras dengan salah satu suku asli di Provinsi Banten yaitu orang 
Baduy yang menolak berbagai program pemerintah namun memiliki hukum adat 
tersendiri yang mengikat sehingga hal tersebut menjadi keunikan tersendiri 
mengenai cara mereka menghadapi kehidupan (Cahyani, 2020).  
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Masyarakat Baduy dikenal dengan kemampuan dalam mempertahankan 
tradisi yang kaya dan menjaga lingkungan sekitar. Kesadaran terhadap lingkungan 
yang sangat tinggi karena memahami pentingnya menjaga keseimbangan dalam 
keberlangsungan kehidupan. Masyarakat Baduy juga memperhatikan prinsip tanpa 
mengubah bentuk alam dan percaya bahwa alam adalah anugerah Tuhan yang harus 
dijaga untuk generasi yang akan datang. Meskipun mereka tidak menggunakan istilah 
“pembangunan berkelanjutan” namun nilai-nilai ini yang terkandung dalam cara 
mereka menjalani kehidupan. Ada empat pilar kunci yang menciptakan keberlanjutan 
dalam kehidupan masyarakat Baduy, yaitu pilar sosial dan budaya yang kuat, pilar 
ekonomi yang menjadi pemenuhan kebutuhan dasar, pengelolaan lingkungan yang 
cermat, dan  kepastian hukum dalam penegakan keamanan yang efektif. 

 

Pilar Pembangunan Sosial 
Pilar pembangunan sosial SDGs bertujuan untuk memenuhi hak dasar manusia 

yang berkualitas secara adil dan setara untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 
seluruh masyarakat (Erasmus Humanika, Agung Trisusilo, 2023). Dalam konteks SDGs 
pilar pembangunan sosial berkaitan dengan berbagai aspek yaitu semua bentuk 
kemiskinan, kecukupan pangan dan gizi, menciptakan kehidupan sehat, akses 
pendidikan yang menyeluruh, mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan 
perempuan (Hidayat, 2022). 

Pada konteks masyarakat Baduy  berladang, menenun, mencari madu atau 
pengepul buah durian menjadi mata pencaharian utama (Bintari, 2012). Kegiatan ini 
menjadi upaya dalam menenuhi kebutuhan hidup mereka. Dengan hasil yang tidak 
dapat dipastikan pada setiap bulannya menjadikan masyarakat Baduy memiliki 
kegiatan lain untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup. Hal tersebut selaras 
dengan yang disampaikan oleh Mang Kardi (2024, wawancara pribadi) bahwa “hasil 
durian ini buat kebutuhan sehari-hari”.  

Salah satu kegiatan mereka adalah berladang, dimana mereka memanam padi 
bukan untuk diperjualbelikan melainkan untuk dikonsumsi sehari-hari terutama 
apabila dalam keluarga tersebut tidak mampu untuk membeli beras dari warung 
(Age’ et al., 2020).  

Bibit yang digunakan untuk menanam padi berasal dari hasil panen 
sebelumnya. Pada saat akan masa tanam, bibit selalu tersedia (Saputri Dewi, 2021). 
Apabila hasil panen sebelumnya gagal maka biasanya akan melakukan sistem pinjam 
bagi hasil ke tetangga dimana saat panen hasil dapat dibagi atau dikembalikan ke 
tetangga yang meminjamkan. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Ambu Jali 
(2024, wawancara pribadi) bahwa “tidak mungkin, karena tahun tanam tidak 
mungkin kalo tidak punya bibit”. Hal senada juga disampaikan Ayah Nipah (2024, 
wawancara pribadi) bahwa “bibit didapat turun temurun, kalo gagal panen dapat 
bibit dari tetangga yang penting sejenis”. Penentuan waktu awal penanaman padi 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan hari kelahiran pemilik lahan, dimulai 
dari bapak karena yang lebih diumatakan ialah hari kelahiran kepala keluarga 
dilanjutkan dengan hari kelahiran istrinya (Surmaini & Syahbuddin, 2016). Setelah 
masa tanam akan dilakukan pengobatan pada setiap minggunya sesuai hari saat 
menanam padi. Hal ini disampaikan oleh Aki Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa 
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“… misal nanam hari jumat, ngobatin hari jumat juga …”. Kondisi cuaca sangat 
mempengaruhi tumbuh berkembangnya tanaman padi huma, karena padi huma 
tumbuh dibantu dengan air hujan namun saat curah hujan tinggi, padi akan tumbuh 
lebih tinggi tetapi isinya akan hilang (Rusmawan et al., 2018). Hal ini selaras dengan 
yang disampaikan Aki Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “padinya tumbuh lebih 
tinggi, isinya hilang seperti gabah sawah”. Saat panen dimulai dari si penanam 
dibantu dengan tetangga, lalu diiket dan disimpan di leuit atau lumbung padi. Hasil 
panen akan disimpan di lumbung, apabila ada acara seperti pernikahan baru akan 
diambil. Pengambilan hasil panen dimulai dari bagian atas (Tresnasih et al., 2023).  

Saat panen melimpah dan lumbung padi sudah penuh maka akan dibuatkan 
kembali leuit tambahan. Hal ini disampaikan oleh Ayah Nipah (2024, wawancara 
pribadi) bahwa “kalo panen leuit lama penuh, gotong royong buat lagi leuit baru”. 
Dimana semakin banyak lumbung yang dibuat saat panen melimpah, menunjukkan 
semakin banyak kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Baduy tersebut. Hal ini 
disampaikan oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi)  “disini semua sama, bedanya 
waktu panen buat leuit baru atau engga”. 

Pada masyarakat Baduy tidak ditemukannya pendidikan formal, cara mereka 
mendidik berawal dari membawanya ke ladang sehingga telah diajarkan bagaimana 
mengolah ladang dengan baik sejak dini (Rosmilawati & Darmawan, 2020). Hal ini 
senada dengan yang disampaikan oleh Mang Oji (2024, wawancara pribadi) bahwa 
“disini tidak ada lembaga formal untuk pendidikan, sejak kecil dibawa ke ladang”. 
Masyarakat Baduy Luar terutama anak-anak mulai belajar membaca lewat bungkus 
makanan ringan. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Ambu Jali (2024, 
wawancara pribadi) bahwa “mereka belajar sendiri, misal bekas kue atau kopi 
dibahas apa namanya”. 

Kesetaraan gender dapat terlihat dari nilai-nilai gotong royong dalam 
membagi tugas seperti pada pagi hari laki-laki pergi ke ladang, sedangkan perempuan 
akan menjaga anak-anak di rumah atau melakukan kegiatan lain seperti menenun 
(Tulle, 2016).  

Penggunaan warna baju yang senada baik Baduy Dalam maupun Baduy Luar 
menandakan bahwa adanya perbedaan (Zid et al., 2017). Pada masyarakat Baduy 
Dalam menggunakan pakaian berwarna putih polos tanpa kerah, tanpa kantong dan 
kancing yang disebut jamang sangsang. Jamang artinya putih dan Sangsang artinya 
dikenakan dengan cara di sangsang atau hanya dilekatkan pada tubuh. Mereka 
menjahit secara mandiri untuk dikenakan. Sedangkan pada masyarakat Baduy Luar 
menggunakan pakaian berwarna hitam yang terbelah dua hingga ke bawah disertai 
dengan kancing yang disebut baju kelelawar dilengkapi dengan ikat kepala berwarna 
biru tua dengan corak batik. Apabila perempuan Baduy menggunakan pakaian yang 
berasal dari kain tenun berwarna hitam yang disebut Samping Hideung. Mereka 
biasanya menggunakan jasa konveksi untuk membantu membuat pakaian yang akan 
dikenakan. Hal ini selaras dengan yang disampaikan Ambu Jali (2024, wawancara 
pribadi) bahwa “Baduy Luar membuat bajunya bareng dari luar, ada konveksinya. 
Warnanya disesuain aja, bisa hitam, biru gitu. Kalo laki-lakinya pake iket di kepala. 
Baduy Dalam bajunya hasil buatan sendiri warnanya putih biasanya”. 



JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 9(2), 2024 

 110 
 

Dilihat dari sisi bentuk rumah masyarakat Baduy Dalam dan Baduy Luar 
memiliki perbedaan (Susilowati et al., 2020). Rumah pada masyarakat Baduy Dalam 
memiliki pintu hanya satu pintu, hal ini berbeda dengan Baduy Luar memiliki pintu 
lebih dari satu. Baduy Dalam menggunakan rotan atau ijuk yang berasal dari pohon 
aren sebagai pengikatnya dan panggung rumah yang tinggi, sedangkan Baduy Luar 
menggunakan paku sebagai pengikatnya dan panggung rumah yang lebih rendah. 
Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi) 
bahwa “Kalo Baduy Dalam beda, ga boleh pakai paku terus diiket pakai rotan, mau 
naik ke rumah pakai tangga tinggi, pintunya cuma satu untuk keluar masuk. Kalo 
Baduy Luar pakai paku, tangganya pendek, pintunya lebih dari satu”. 
 

Pilar Pembangunan Ekonomi 
 Pilar pembangunan ekonomi SDGs berfokus tercapainya pertumbuhan 
ekonomi yang berkualitas melalui keberlanjutan kesempatan kerja dan usaha, 
berinovasi, industri yang menyeluruh serta prasarana yang memadai dan didukung 
oleh kemitraan (I. A. M. Pratiwi & Dyas, 2014). Dalam pandangan sosial ekonomi lebih 
ditekankan pada sisi produksi yang khas dari suatu masyarakat sehingga dapat 
membuka kesempatan kerja dan menjalin kemitraan guna ekspansi usaha (Asiati et 
al., 2016). 

Penggunaan sumber daya yang ramah lingkungan terutama saat mengolah 
makanan menjadi faktor penting karena penggunaan alat tradisional yang 
memerlukan waktu saat prosesnya (Srivastava et al., 2024). Pada masyarakat tidak 
mempergunakan kendaraan maupun alat untuk membantu mendistribusikan barang 
dagang atau barang kebutuhan sehari-hari melainkan hanya dengan cara manual 
yaitu memikul. Hal ini disampaikan oleh Ayah Nipah (2024, wawancara pribadi) bahwa 
“hanya dipikul saja, dari manapun jauhnya, tetap dipikul …”. Pada saat pengolahan 
bahan makanan masyarakat Baduy masih menggunakan tungku sebagai media 
pembakaran dan kayu sebagai bahan pembakarannya. Hal ini disampaikan langsung 
oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “… disini masih menggunakan alat 
sederhana buat masak, kayu bakarnya dari hutan”. 

Kontribusi Dinas Pariwisata turut membantu masyarakat Baduy dalam 
mengembangkan kesempatan kerja yang sesuai, dimulai dengan memperkenalkan 
peralatan yang terbaru dalam membantu produksi kerajinan tenun serta proses 
promosi sekaligus pendistribusian hasil kerajinan (Khoiriyah et al., 2017).  Intensitas 
wisatawan banyak dapat membantu perekonomian masyarakat Baduy. Hal ini 
disampaikan oleh Ayah Nipah (2024, wawancara pribadi) bahwa “… lembaga 
pemerintah seperti Dinas Pariwisata memperkenalkan wisata Baduy kepada 
masyarakat luas …”. Selain tenun, pengepul buah durian atau penghasil madu 
menjadi pengembangan usaha lokal yang dapat membantu memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat Baduy. Meskipun penghasilan dari kedua pekerjaan tersebut 
tidaklah banyak namun mampu mencukupi kebutuhan mereka. Hal ini disampaikan 
oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “… kalo perempuan tenun tidak 
pasti, tetatpi durian atau madu mampu buat kebutuhan sehari-hari.” 

Produk tenun yang dihasilkan menggunakan motif khas masing-masing dari 
masyarakat Baduy sehingga proses pembuatannya memakan waktu yang cukup 
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lama. Inovasi perempuan Baduy Luar dilihat dari berbagai macam motif yang 
dihasilkan. Dalam motif tersebut perempuan Baduy menggunakan perasaan dan 
kreasi individu sehingga dapat menghasilkan motif yang khas. Hal ini disampaikan 
langsung oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “… disini motif tenun itu 
masing-masing, punya ciri sendiri jadi membuatnya butuh waktu yang lama”. 

Struktur rumah pada masyarakat Baduy Dalam dan Luar memiliki perbedaan 
(Sardjono & Nugroho, 2017). Perbedaan ini bertujuan pada keamanan pada 
masyarakat Baduy Dalam maupun Luar. Pada masyarakat Baduy Dalam rumah 
panggung memiliki tangga yang lebih tinggi dikarenakan rumah tersebut berada di 
daerah cukup terpencil sehingga memungkinkan banyak satwa liar yang berkeliaran 
disekitarnya. Hal ini disampaikan oleh Mang Oji (2024, wawancara pribadi) bahwa “… 
rumah Baduy Dalam lebih tinggi tangganya karena menghindari hewan liar, untuk 
keamanan”. Posisi rumah  masyarakat Baduy tetap memiliki aturan dimana posisi 
rumah harus menghadap ke utara (ngaler) dan ke selatan (ngidul). Hal ini disampaikan 
oleh Ayah Nipah (2024, wawancara pribadi) bahwa “… tetep diatur, ngaler sama 
ngidul”.  

Kesehatan menjadi faktor penting dalam sebuah kelompok masyarakat 
(Sulistiarini, 2018). Pada masyarakat Baduy pengobatan tradisional masih tetap 
digunakan namun seiring berjalannya waktu masuklah pengobatan modern dalam 
Baduy Luar. Pada masyarakat Baduy Luar menerima adanya akses kesehatan modern 
seperti menggunakan fasilitas puskesmas namun tetap mendahulukan pengobatan 
tradisional dari sesepuh mereka. Salah satunya saat melakukan persalinan, dimana 
perempuan Baduy Luar yang akan melahirkan akan dibantu bidan yang bertugas di 
puskesmas. Hal ini disampaikan oleh Mang Oji (2024, wawancara pribadi) bahwa 
“kerjasama antara orang Baduy dengan puskesmas terutama saat ada persalinan …”. 
Disamping itu, pelayanan kesehatan melalui puskesmas saat persalinan tidak serta 
merta menghapus adanya sebuah tradisi persalinan yang disebut paraji. Tradisi paraji 
ini dikenal mampu memberikan kesembuhan tanpa menggunakan alat medis. Tradisi 
ini sangat erat kaitannya dengan penggunaan jangjawokan sebagai permohonan 
keselamatan pada setiap usaha yang dilakukan untuk penyembuhan (Mutiarani, 
2020). 

Menjalin kerukunan, gotong royong saling membantu merupakan contoh 
perilaku terpuji dalam kehidupan bermasyarakat (D. B. Wicaksono et al., 2019) . Hal 
ini ditunjukkan oleh masyarakat Baduy yang saling bekerjasama membantu 
menciptakan kehidupan yang akur dan rukun. Membangun ikatan persaudaraan, 
saling bahu membahu dan saling menjaga akan menciptakan kehidupan yang aman 
tanpa terjadi konflik antar masyarakat. Hal ini disampaikan oleh Ambu Jali (2024, 
wawancara pribadi) bahwa “… perselisihan sama tetangga tidak ada, kita semua 
sama disini …”. 

 

Pilar Pembangunan Lingkungan 
Pilar pembangunan lingkungan SDGs berfokus tercapainya pengelolaan 

sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan untuk mendukung 
kehidupan secara menyeluruh (Napitupulu et al., 2022). Dalam aspek pembangunan 
lingkungan terdiri atas ketersediaan air bersih, pengembangan kota dan pemukiman 
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yang layang dan ramah lingkungan, perilaku produksi dan konsumsi yang efektif dan 
efisien, upaya dalam pengendalian perubahan iklim, perlindungan ekosistem darat 
maupun laut yang mendapat perhatian tinggi (Paparang & Sinaulan, 2022). 

Ketersediaan air bersih menjadi faktor utama dalam menunjang hidup sehat 
dan sangat erat hubungannya dengan sanitasi (Junaedi, 2022). Upaya pencegahan 
yang nantinya akan memberikan efek dan mempengaruhi perkembangan 
keberlangsungan hidup dilakukan dengan cara sanitasi lingkungan (Syabil et al., 
2022). Pada masyarakat Baduy ketersediaan air bersih menjadi faktor utama 
penunjang kebutuhan hidup. Air yang berasal dari pegunungan menjadi sumber 
utama, yang dialirkan melalui pipa melewati rumah masyarakat untuk memasak dan 
melakukan kegiatan rumah tangga lainnya. Hal ini disampaikan oleh Ambu Jali (2024, 
wawancara pribadi) bahwa “ … air ini dari pegunungan langsung ngalir pakai selang”.  

Tata ruang dan struktur rumah dalam sebuah lingkungan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi sebagian masyarakat (Wahyuningsih et al., 2023). Selain itu, struktur 
bangunan dan prasarananya memiliki ciri khas tersendiri yang biasanya 
menggambarkan budaya dan tradisi masyarakat tersebut. Seperti aksen rumah pada 
masyarakat Baduy memiliki keunikan tersendiri. Hal ini disampaikan oleh Mang Kardi 
(2024, wawancara pribadi) bahwa “… setiap rumah punya kamar 2, dapur 1, ada bale-
bale sebagai tempat main dan bercengkrama dan dinding ada motifnya …”. Dinding 
rumah pada masyarakat Baduy dibuat menggunakan teknik anyaman dari bambu 
yang menghasilkan motif berbeda pada setiap rumahnya, tiang rumah menggunakan 
kayu dan lantai rumah menggunakan papan tanpa menghilangkan nilai budaya 
mereka (Noppaleri & Anisa, 2020).  

Kemajuan teknologi dan digitalisasi pada sebuah kelompok masyarakat 
mampu mempersingkat proses berkomunikasi dan meningkatkan kualitas hidup 
(Harahap & Harahap, 2023). Hal ini salah satunya terjadi pada masyarakat Baduy Luar, 
dimana mereka telah menggunakan media sosial untuk membantu dalam 
mempromosikan serta memasarkan produk yang dihasilkan seperti kain tenun, buah 
durian dan madu. Hal ini disampaikan langsung oleh Ambu Jali (2024, wawancara 
pribadi) bahwa “ … biasanya kalo sudah kenal, pesannya pakai WhatsApp”. 
Penggunaan media sosial tidak hanya dalam memasarkan hasil produk melainkan 
mereka telah menggunakan media sosial untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti 
membeli pakaian. Hal senada juga disampaikan oleh Mang Kardi (2024, wawancara 
pribadi) bahwa “saya menggunakan Shopee untuk membeli baju dan celana, untuk 
pembayarannya pakai COD”. 

Perubahan iklim mempengaruhi kegiatan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehingga berdampak langsung pada kesuburan tanah, ketersediaan air bersih, 
produksi pangan serta hasil panen (Herlina et al., 2019). Perubahan iklim 
mengakibatkan menipisnya ketersediaan air bersih dari pegunungan di beberapa 
pemukiman pada masyarakat Baduy Luar terutama pemukiman yang jauh dari sungai. 
Hal ini disampaikan oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “…air dari 
pegunungan mengalirnya kecil, karena kemarin lama tidak ada hujan jadi sedikit”. 
Selain itu, perubahan iklim juga berdampak pada hasil panen, dimana padi huma bila 
mendapatkan air hujan berlebihan akan bertumbuh tinggi namun tidak berbuah atau 
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kosong. Hal ini disampaikan oleh Aki Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “…waktu 
hujan padinya tumbuh lebih tinggi lagi, isinya hilang sepeti gabah sawah”. 

Sungai  menjadi  salah satu tempat penting bagi keberlangsungan makhluk 
hidup seperti menjadi habitat kehidupan akuatik dan penyaringan air, namun juga 
memiliki nilai sosial dan ekonomi yang sangat tinggi (Nugroho et al., 2021) (Marini & 
Sapriya, 2020) (Khalik et al., 2022). Bagi sebagian masyarakat Baduy yang tinggal di 
dekat sungai, sungai berfungsi sebagai sumber mata pencaharian dan melakukan 
kegiatan sehari-hari seperti mencuci pakaian, peralatan dapur dan membersihkan 
diri. Hal ini disampaikan oleh Mang Kardi (2024, wawancara pribadi) bahwa “… disini 
memang dekat sungai, kadang buat mencuci pakaian atau cuci bekas masak gitu”. 
Namun sungai bukan lagi menjadi sumber mata air bagi kehidupan masyarakat Baduy 
dikarenakan air sungai telah tercampur dengan limbah kegiatan rumah tangga. Hal 
ini disampaikan oleh Ambu Jali (2024, wawancara pribadi) bahwa “bisa digunakan 
tapi tidak bisa buat masak soalnya udah kecampur sama air sabun juga …”. 

Sektor pertanian menjadi faktor penting sebagai salah satu sektor yang terkait 
dengan produksi pangan dan berperan dalam menjaga keseimbangan serta tempat 
bergantungnya sumber daya alam yang berada di sekitarnya (Guo et al., 2020) 
(Harnowo et al., 2021). Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Baduy berfokus pada 
sektor pertanian dengan harapan dapat meningkatkan produksi pangan dan 
kesejahteraan masyarakat (Findiastuti et al., 2018). Namun, pertanian di wilayah 
Baduy juga menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan. Salah satu tantangan 
utama dalam sektor pertanian adalah kondisi tanah dan ketersediaan air sehingga 
mempengaruhi produktivitas. Hal ini disampaikan oleh Ambu Jali (2024, wawancara 
pribadi) bahwa “saat tidak ada hujan, padi tidak berkembang karena tanahnya 
kering”. 

 

Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola 
Pilar pembangunan hukum dan tata kelola SDGs berfokus pada terwujudnya 

kepastian hukum dan menjaga kestabilan keamanan yang efektif, transparan, 
tanggung jawab dan partisipatif. Menyediakan akses untuk keadilan bagi seluruh 
masyarakat termasuk lembaga sekaligus bertanggung jawab untuk seluruh lapisan 
masyarakat (Bagus et al., 2020). Menjalin kerjasama dengan pemerintah atau sebuah 
lembaga hukum dapat menciptakan keadilan dan kesejahteraan sosial bagi seluruh 
masyarakat serta tercipta kerukunan dan kemajuan bersama. Pengembangan hukum 
ini dapat dicapai dengan melindungi hak dan kepentingan kelompok masyarakat (N. 
Pratiwi et al., 2021). 

Dalam sebuah masyarakat hendaknya memiliki pemimpin untuk menggerakan 
dan mengarahkan masyarakat (Agustiana & Heryati, 2023). Pada masyarakat Baduy 
juga memiliki pemimpin yang disebut puun (ketua adat) yang bertugas untuk 
mengayomi masyarakat dalam bidang keagamaan, pengadilan adat dan fokus utama 
dalam menentukan waktu pelaksanaan upacara adat serta memustuskan hukuman 
bagi pelanggar adat (Mulyadi & Furqon, 2021). Puun dibantu oleh beberapa struktur 
seperti girang seurat atau sekretaris, baresan atau petugas keamanan kampung, jaro 
tangtu atau pemimpin adat dengan kedudukan daerah. Hal ini disampaikan oleh Jaro 



JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 9(2), 2024 

 114 
 

Saija (2023, wawancara pribadi) bahwa “disini urutannya ada puun, girang seurat, 
baresan sama jaro tangtu …”. 

Keamanan menjadi faktor utama dalam mencapai kenyamanan dalam sebuah 
kelompok masyarakat (Wawointana, 2019). Kegiatan ini tidak jauh berbeda dengan 
masyarakat luar Baduy, dimana adanya kegiatan ronda untuk menjaga keamanan dan 
ketertiban. Kegiatan ronda dilakukan pada siang hari dan dilakukan oleh babinsa atau 
Binta Pembina Desa, baresan atau petugas keamanan kampung dengan dibantu 
pihak kepolisian dan beberapa masyarakat Baduy. Hal ini disampaikan oleh Ayah 
Nipah (2024, wawancara pribadi) bahwa “… disini ada polisi sama babinsa, untuk di 
dalam ada ronda siang dan kalo malam giliran. Kalo di Baduy luar biasanya RTnya”.  
 

Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh bahwa pengimplementasian 

pilar pembangunan berkelanjutan pada masyarakat Baduy telah mengutamakan 
kepentingan akan nilai kehidupan masyarakat, ketaatan pada hukum yang berlaku, 
kepuasan, efisiensi dan efektivitas untuk mencapai kesejahteraan masyarakat Baduy. 
Dimulai pada pilar pembangunan sosial, masyarakat Baduy menunjukkan integrasi 
yang harmonis dengan saling gotong royong dalam sektor pertanian atau berladang 
sebagai kegiatan utama sehari-hari yang menciptakan keseimbangan dalam 
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan dalam pembagian tugas. Kedua, pilar 
pembangunan ekonomi, kontribusi dinas pariwisata membantu memperkenalkan 
hasil inovasi masyarakat Baduy yang menggambarkan kreativitas dan ekspresi 
budaya mereka yang masih tradisional serta menunjukkan kepedulian terhadap 
lingkungan dalam kegiatan sehari-hari. Ketiga, pilar pembangunan lingkungan, 
menjaga kestabilan kondisi wilayah dengan berbagai dinamika modern dengan 
menggabungkan nilai budaya tradisional pada masyarakat Baduy. Keempat, pilar 
pembangunan hukum dan tata kelola, menekankan peran pemimpin adat dan 
menjalin kerjasama dengan pihak luar dalam mencapai kesejahteraan dan kemajuan 
pada masyarakat Baduy. 

Pengimplementasian pembangunan ekonomi berkelanjutan pada suatu 
masyarakat yang masih mengutamakan nilai tradisional budaya bukanlah hal yang 
mudah untuk dicapai karena terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 
tingkat ketercapaian pada setiap pilarnya. Pada penelitian ini baru membahas 
pengimplementasian pilar pembangunan berkelanjutan yang hanya berfokus pada 
wilayah Baduy Luar saja sebagai objek penelitiannya, untuk penelitian selanjutnya 
disarankan agar memperluas setiap program pembangunan berkelanjutan yang 
mencakup seluruh wilayah Baduy dengan responden yang lebih banyak. 
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